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 Industri Kuliner merupakan salah satu industri food and beverages yang 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Menurut Badan Ekonomi Kreatif 
(Bekraf) Indonesia berkontribusi sebesar 41,4% dalam Industri Kuliner dan 
jumlah ini merupakan yang paling tinggi dibandingkan dengan 16 subsektor lain 
di Bekraf RI. Kuliner menjadi penopang di industry kreatif ini, dari 8,2 juta unit-
unit industri kreatif, 68% bergerak di Industri Kuliner, sehingga kuliner menjadi 
potensi besar di Indonesia. 
 Seiring dengan perkembangan jaman yang lebih modern, semakin banyak 
orang yang mengalami perubahan gaya hidup setiap tahunnya. Mulai dari cara 
berpakaian, kendaraan yang dikendarai, makanan yang dikonsumsi, dan lainnya. 
Perkembangan KWave di Indonesia tentunya membawa banyak sekali dampak ke 
Indonesia, dimulai dari lagu K-Pop, Korean Food, Korean Culture dan lainnya. 
Dampak yang sangat terlihat yaitu, Korean Food dan sangat ramai di daerah 
berkembangan seperti Jakarta. Korean Food terutama Korean Grill, tentunya bisa 
kita temui di pelosok Jakarta, baik utara, selatan, timur, dan barat. 
 Karena budaya Korean Grill di Korea yang ramai, maka SEORAE datang 
ke Indonesia, sebagai tempat makan korean grill yang hadir dengan tema 
kekeluargaan, sharing happiness, dan juga bisa dikonsumsi oleh berbagai 
kalangan umur. SEORAE sudah memiliki berbagai cabang di beberapa tempat, 
harga yang terjangkau, dan juga tempat yang nyaman untuk berkumpul membuat 
SEORAE sesuai dengan tema “Sharing Happiness”. 
 Tentunya, untuk menguatkan tema tersebut, dibutuhkan sekali media 
visual untuk menggambarkan suatu tempat makan, dengan sebuah video promosi 
tentunya orang-orang akan tahu dengan penggambaran tema itu sendiri, sehingga 
menjadi daya tarik bagi konsumen. 
 Berdasarkan hal diatas maka tugas penulis untuk membuat video promosi 
ini bersama dengan tim produksi harus berjalan sesuai dengan arahan yang ada, 
agar tujuan utama yaitu delivering message dapat tercapai dengan baik. 
  





 The Culinary Industry is one of the food and beverage industries which is 
increasing every year. According to Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) Indonesia 
contributed 41.4% in the Culinary Industry and it’s the highest compared to 16 
other subsectors in Bekraf RI. Culinary becomes a pillar in this creative industry, 
from 8.2 million creative industry units, 68% are engage in the Culinary Industry, 
so culinary becomes a big potential in Indonesia. 
 With the advancement of modern era, more people are experiencing the 
changes of lifestyle every year. Starting from how to dress, the vehicle, food 
consumed, and others. The advancement of KWave in Indonesia certainly brings a 
lot of impact to Indonesia, starting with K-Pop songs, Korean food, Korean 
culture, and others. A very visible impact is, Korean Grill which is crowded in 
developing regions such as Jakarta. Korean Food especially Korean Grill, we 
almost can meet it in remote areas of Jakarta, both north, south, east, and west. 
 Because of Korean Grill is crowded in Korea, SEORAE came to 
Indonesia, as a Korean grill place that comes with a family theme, sharing 
happiness, and can also be consumed by various age groups. SEORAE also has 
various branches in several places, affordable prices, and a comfortable place to 
gather, according to their theme “Sharing Happiness”. 
 Of course, to strenghthen the theme, it takes a visual media to describe a 
place to eat, with a promotional videos, people will know the depiction of the 
theme itself, so it becomes an attraction for consumers. 
 Based on paragraph 3, the author’s task to make this promotional video 
together with the production team must works in accordance with client 
directives, so the main goal of delivering a message can be achieved properly. 
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